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PROBLEMATIKA GURU DALAM MENGOLAH RAPORT KURIKULUM 2013 

DI SDIT MUHAMMADIYAH AL-KAUTSAR 

 

Abstrak 

Raport merupakan buku laporan hasil belajar peserta didik yang secara administratif 

dilaporkan setiap satu semester, untuk semua mata pelajaran yang ditempuhnya dengan 

tuntas. Nilai yang dimasukkan ke dalam raport antara lain nilai kognitif, nilai afektif, 

dan nilai psikomotorik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Pengolahan 

penilaian raport kurikulum 2013 di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar, 2) Problematika 

yang dialami guru dalam mengolah raport kurikulum 2013 di SDIT Muhammadiyah Al-

Kautsar, 3) Solusi guru dalam mengolah raport kurikulum 2013 di SDIT 

Muhammadiyah Al-Kautsar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

desain penelitian fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis melalui analisis interaktif yang 

meliputi pengumpulan data, penyajian data, reduiksi data, dan penarikan kesimpulan. 

Teknik keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pengolahan penilaian raport kurikulum 2013 di 

SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar meliputi a) persiapan, yaitu mengumpulkan semua 

nilai yang berupa nilai kognitif, nilai afektif, dan nilai psikomotorik; b) pengolahan 

raport kurikulum 2013, dengan menginput ketiga aspek yang dinilai dan diolah 

menggunakan sistem aplikasi; 2) Problematika yang dialami guru ketika mengolah 

raport kurikulum 2013, antara lain a) membuat deskripsi penilaian dari angka menjadi 

huruf; b) kurangnya waktu untuk mengolah raport; c) penilaian kurikulum 2013 terlalu 

rumit, karena harus memasukkan semua nilai; 3) Solusi untuk mengatasi problematika 

guru dalam mengolah raport kurikulum 2013, antara lain: a) pelatihan guru mengenai 

penilaian kurikulum 2013; b) sosialisasi guru mengenai penilaian kurikulum 2013 yang 

diadakan di sekolah; c) sosialisasi paguyuban orangtua/wali murid mengenai penilaian 

raport kurikulum 2013. 

 

Kata Kunci: problematika guru, mengolah raport, kurikulum 2013. 

 

Abstract 

 

Raport a report book learning outcomes of students who are administratively reported 

each semester, all subjects which he passes through. The value entered into the report 

cards include cognitive value, the value of affective and psychomotor value. This study 

aims to determine: 1) Processing ratings report cards curriculum, 2013 in SDIT 

Muhammadiyah Al-Kautsar, 2) The problems experienced by teachers in the process of 

report cards curriculum, 2013 in SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar, 3) Solutions 

teachers in the process of report cards curriculum, 2013 in SDIT Muhammadiyah 

Kautsar. This research type is qualitative research with phenomenology research 
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design. Data collection techniques used were interviews, observation, and 

documentation. Data were analyzed through an interactive analysis that included data 

collection, data presentation, reduiksi data, and drawing conclusions. Mechanical data 

validity checking is done by triangulation techniques and triangulation. The results 

showed that: 1) Processing of assessment of curriculum report 2013 at SDIT 

Muhammadiyah Al-Kautsar includes a) preparation, which is collecting all values in the 

form of cognitive value, affective value, and psychomotor value; b) processing of 

curriculum report cards 2013, by inputting the three aspects assessed and processed 

using the application system; 2) Problems experienced by teachers when processing 

report cards curriculum 2013, among others a) make a description of the assessment of 

the numbers into letters; b) lack of time to process report cards; c) the 2013 curriculum 

assessment is too complicated, since it must include all values; 3) Solutions to overcome 

the problems of teachers in processing curriculum report cards 2013, among others: a) 

teacher training on assessment of curriculum 2013; b) teacher socialization on 

curriculum assessment of 2013 held in schools; c) socialization of parent / guardian 

parents' association regarding the assessment of curriculum report cards 2013. 

 

Keywords: teacher problematic, processing report cards, curriculum 2013 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 merupakan perbaikan dari kurikulum 2004 dan 2006, yang 

merupakan kurikulum berbasis sekolah dan berbasis kompetensi. Namun dalam 

pelaksanaan kurikulum 2013 belum berjalan secara optimal. Alasan perubahan 

kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013 banyak berbagai alasan. Namun banyak 

kalangan yang menyebutkan bahwa diimplementasikan kurikulum 2013 ini 

dianggap terlalu tergesa-gesa dalam pelaksanaannya sehingga menuai banyak 

kritikan karena dianggap memiliki beberapa masalah. 

Kurikulum 2013 menekankan pengembangan kompetensi pengetahuan, 

ketrampilan, dan sikap peserta didik secara holistik (seimbang). Kompetensi 

pengetahuan, ketrampilan, dan sikap ditagih dalam raport dan merupakan penentu 

kenaikan kelas dan kelulusan peserta didik sehingga guru wajib 

mengimplementasikannya dalam pembelajaran dan penilaian. Seperti yang 

diungkapkan oleh Putra (2015), bahwa sebagai kurikulum baru, Kurikulum 2013 

tidak lepas dari sejumlah masalah, salah satunya yaitu metode penilaian sangat 
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kompleks dan menyita waktu sehingga membingungkan guru dan mengalihkan 

fokus dari memberi perhatian sepenuhnya pada siswa. Format penilaian raport 

KTSP dengan Kurikulum 2013 sangatlah berbeda. Dalam penyajian raport KTSP 

penilaiannya kuantitatif dan semua nilainya menekankan pada aspek pengetahuan 

(kognitif). Namun untuk raport kurikulum 2013 penilaiannya berupa deskriptif. 

Dalam raport terdapat tiga aspek yang dinilai yaitu penilaian pengetahuan (kognitif), 

sikap (afektif), dan ketrampilan (psikomotorik). Berdasarkan wawancara dengan 

bapak Mulyadi selaku wakil kepala sekolah, yang menyatakan masih ada beberapa 

guru yang mengalami beberapa kendala di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar 

khusunya dalam pengolahan raport kurikulum 2013. 

Dengan memperhatikan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian sebagai upaya untuk mengetahui permasalahan yang dialami dalam 

pengolahan raport kurikulum 2013 di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar. Maka 

penulis mengambil judul tentang “Problematika Guru dalam Mengolah Raport 

Kurikulum 2013 di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif dengan 

desain penelitian fenomenologi. Lokasi yang digunakan sebagai tempat penelitian 

adalah SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar yang berada di Jalan Cendana II, 

Gumpang, KartasuraSukoharjo, JawaTengah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

November 2016 sampai dengan Februari 2017. Subjek atau responden dalam 

penelitian ini adalah wali kelas dan wakil kepala sekolah bagian kurikulum SDIT 

Muhammadiyah Al-Kautsar. 

Data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data 

sekunder. Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data utama yang berupa 

kata-kata dan tindakan, serta sumber data tambahan berupa dokumen-dokumen. 

Adapun orang yang menjadi sumber data utama/ informan penelitian adalah guru 
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kelas satu sampai dengan kelas enam dan wakil kepala bagian kurikulum SDIT 

Muhammadiyah Al-Kautsar. 

Peneliti sebagai instrumen kunci dalam penelitian, partisipasi penuh sekaligus 

pengumpulan data, sedangkan instrumen lain adalah penunjang penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan guna memperoleh data mengenai problematika yang dialami 

ketika mengolah raport kurikulum 2013 di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar. 

Observasi bertujuan memperoleh data melalui pengamatan secara langsung 

mengenai problematika yang dialami guru dalam mengolah raport kurikulum 2013 

di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar. Dokumentasi digunakan untuk memperkuat 

data mengenai problematika guru dalam mengolah raport kurikulum 2013 di SDIT 

Muhammadiyah Al-Kautsar. 

Dalam menguji kredibilitas data, peneliti menggunakan tringulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Peneliti melakukan analisis data antara lain, yang pertama adalah 

pengumpulan data mentah. Pengumpulan data mentah dilakukan sebelum 

penelitian, pada saat penelitian, dan di akhir penelitian. Pengumpulan data akan 

dilakukan melalui wawancara terhadap guru kelas 1 sampai dengan kelas 6 dan 

wakil kepala sekolah bagian kurikulum, observasi pengolahan raport kurikulum 

2013 dan dokumentasi berupa foto-foto maupun dokumen. Yang kedua adalah 

mereduksi data merupakan menyeleksi antara data yang diperlukan oleh penelitian 

dengan data yang harus dibuang. Dalam penelitian ini mereduksi data dengan 

mengubah hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi menjadi bentuk tulisan 

dengan memfokuskan pada problematika guru dalam mengolah raport kurikulum 

2013 di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar. Yang ketiga adalah penyajian data, 

mempertontonkan data mentah sehingga akan terlihat mana data yang diperlukan 

penelitian dan mana data sampah. Dalam penelitian ini menyajikan data berupa 

problematika guru dalam mengolah raport kurikulum 2013 di SDIT Muhammadiyah 

Al-Kautsar. Yang terakhir yaitu pengambilan kesimpulan juga disertai dengan 
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proses verifikasi. Pada tahap ini merupakan kesimpulan yang menjurus jawaban dari 

pertanyaan penelitian yang diajukan sebelumnya dan mengungkap “what” dan 

“how” dari temuan penelitian tersebut. Dalam penelitian ini menverifikasi teori 

dalam rumusan masalah tentang problematika guru dalam mengolah raport 

kurikulum 2013 di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar. 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini disajikan pembahasan hasil penelitian yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai problematika guru dalam 

mengolah raport kurikulum 2013 di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar. Hasil 

penelitian diatas merupakan proses penelitian lapangan yang telah dilakukan pada 

bulan November 2016 sampai dengan Februari 2017. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif tentang Problematika Guru dalam Mengolah Raport 

Kurikulum 2013 di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar. Pengertian raport menurut 

Majid (2015: 264)  adalah buku laporan hasil belajar peserta didik yang secara 

administrative dilaporkan setiap satu semester, untuk semua mata pelajaran yang 

ditempuhnya dengan tuntas. Dalam penelitian ini di SDIT Muhammadiyah Al-

Kautsar meneliti bagaimana pengolahan raport kurikulum 2013, problematika yang 

dialami guru dalam mengolah raport kurikulum 2013, dan solusi guru dalam 

mengolah raport kurikulum 2013. 

3.1 Pengolahan Penilaian Raport Kurikulum 2013 

 Berkaitan dengan pengolahan penilaian raport kurikulum 2013, salah satu 

yang dilakukan oleh wali kelas di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar adalah 

mengumpulkan semua nilai peserta didik, dari nilai afektif, kognitif, maupun 

psikomotorik. Berdasarkan hasil wawancara bahwa di SDIT Muhammadiyah 

Al-Kautsar penilaian untuk raport kurikulum 2013 menggunakan tiga aspek, 

yaitu aspek sikap sosial dan spiritual, aspek pengetahuan, dan aspek 

ketrampilan. Hal tersebut sesuai teori Majid (2015: 255), mengemukakan 
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bahwa pengolahan nilai raport meliputi tiga penilaian, yaitu penilaian sikap, 

penilaian pengetahuan, dan penilaian ketrampilan.  

 Untuk mengolah nilai sikap, wali kelas menggunakan catatan yang berupa 

pengamatan terhadap peserta didik pada saat pembelajaran atau disekolah. 

Seperti yang diungkapkan oleh Kuniasih dan Sani (2016: 20), bahwa “dalam 

membuat deskripsi pada kompetensi sikap spiritual dan kompetensi sikap sosial 

yang sesuai dengan pencapaian peserta didik berdasarkan catatan observasi”. 

Subagia dan Wiratma (2016) menambahkan bahwa “penilaian kompetensi 

sikap dilakukan melalui observasi, penilaian diri, penilaian teman sejawat oleh 

peserta didik dan jurnal. Berdasarkan wawancara dengan walikelas, Pengolahan 

nilai pengetahuan di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar dapat diambil dari nilai 

mata pelajaran, nilai ulangan, nilai tugas, nilai Ulangan Tengah Semester, dan 

nilai Ulangan Akhir Semester. Guru mata pelajaran mengumpulkan semua nilai 

terhadap wali kelas. Dari beberapa nilai kemudian dijumlahkan untuk 

memperoleh rata-rata. Majid (2015: 256), mengemukakan bahwa “nilai 

pengetahuan berasal dari nilai proses atau nilai harian, nilai Ulangan Tengah 

Semester, dan nilai Ulangan Akhir Semester”. Berdasarkan hasil wawancara, 

bahwa SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar memperoleh nilai ketrampilan, ketika 

anak membuat sebuah ketrampilan atau membuat sebuah proyek di dalam 

pembelajaran. Subagia dan Wiratama (2016) menambahkan bahwa “penilaian 

kompetensi ketrampilan dilakukan melalui penilaian kinerja berupa kinerja 

praktik, proyek, dan penilaian portofolio”. 

3.2 Problematika Guru dalam Mengolah Raport Kurikulum 2013 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas dan observasi yang sudah 

dilaksanakan di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar, ditemukan berapa 

problematika ketika guru mengolah raport kurikulum 2013. Kesulitan yang 

dihadapi wali kelas dalam mengolah raport kurikulum 2013, kebanyakan 

mereka kesulitan dalam membuat sebuah deskripsi dari angka menjadi huruf. 
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Seperti yang diungkapkan oleh Sani (2016: 338), menyatakan bahwa “kesulitan 

yang mungkin dihadapi guru dalam membuat raport adalah membuat deskripsi 

tentang sikap yang dimiliki oleh peserta didik dalam laporan pada orang tua 

atau buku raport”. 

 Hasil wawancara dengan wali kelas juga menyatakan, bahwa mereka 

menganggap bahwa sistem penilaian untuk kurikulum 2013 sangatlah rumit, 

karena harus memasukkan semua nilai. Hal senada juga di sampaikan oleh 

Retnawati, dkk tahun 2016, menyatakan bahwa “several teachers understood 

the assessment in Curriculum 2013. However, other teachers did not attain an 

in-depth understanding of the assessment system of the curriculum, all of the 

teachers who had been interviewed stated that the assessment system of 

Curriculum 2013 was complicated”. Dapat diketahui bahwa semua guru yang 

diwawancarai menyatakan bahwa sistem penilaian dari kurikulum 2013 terlalu 

rumit.  

3.3 Solusi Guru dalam Mengolah Raport Kurikulum 2013 

 Permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum 2013 khusunya 

dalam pengolahan raport kurikulum 2013 sangatlah banyak, untuk mengatasi 

hal tersebut, perlu adanya solusi atau tindakan yang harus dilakukan baik dari 

pemerintah pusat maupun sekolah sendiri untuk mengatasi permasalahan yang 

dihadapi guru. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala bagian kurikulum di 

SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar, bahwa tim kurikulum sekolah mengirimkan 

beberapa guru untuk mengikuti pelatihan kurikulum 2013 yang dilakukan oleh 

Pemerintah Pusat. Sesuai dengan teori Faridah Alawiyah (2014), menyatakan 

bahwa “untuk menyiapkan guru ideal dalam kurikulum 2013 diperlukan 

pendidikan dan pelatihan khusus, pada tahun 2014 Pemerintah menargetkan 

untuk dapat melatih 1,3  juta guru secara bertahap dan bertingkat”. Retnawati, 

dkk (2016), menambahkan bahwa“the socialization and training session is thge 
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right moment for the teachers to understand a good and correct assessment 

system”.Sosialisasi dan sesi pelatihan adalah solusi yang tepat untuk guru 

memahami dengan baik dan sistem penilaian yang benar. 

 

4. PENUTUP 

 Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan 

dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Pengolahan penilaian raport kurikulum 2013 di SDIT Muhammadiyah Al-

Kautsar meliputi: a) Persiapan yaitu mengumpulkan semua nilai yang berupa 

nilai kognitif, afektif, dan psikomotorik; b) pengolahan raport kruikulum 2013 

yaitu dengan mengolah ketiga aspek yang dinilai dan diinput dengan 

menggunakan sistem aplikasi. 

2. Problematika yang dialami guru ketika mengolah raport kurikulum 2013, antara 

lain membuat deskripsi penilaian dari angka menjadi huruf, kurangnya waktu 

untuk mengolah raport, dan penilaian terlalu rumit karena harus memasukkan 

semua nilai. 

3. Solusi untuk mengatasi problematika guru dalam mengolah raport kurikulum 

2013, antara lain pelatihan guru mengenai penilaian kurikulum 2013, sosialisasi 

guru yang diadakan di sekolah, dan sosialisasi wali murid yaitu Paguyuban. 
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